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METODOLOGI 

Penelitian yang dilaksanakan di desa Nain, 
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa ini bersifat 
deskriptif, di mana mengungkapkan suatu 
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan 
secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala, 
kelompok tertentu berkenaan dengan masalah unit 
yang diteliti dalam masyarakat. Dasar penelitian ini 
yakni studi kasus. Data yang diambil 
menggunakan metode purposive sampling. 
Pemilihan kelompok atau wilayah tertentu 
dilakukan setelah peneliti melakukan pengamatan 
atau penjajakan di lokasi penelitian. 

Metode penarikan sampel 

Pemilihan sampel (responden) yang terdiri atas 
nelayan/petani rumput laut di desa Nain, 
didasarkan pada metode cluster sampling di mana 
sebanyak 150 responden (30% dari jumlah 
nelayan/petani rumput laut yang ada di desa Nain) 
telah dipilih sebagai sampel yang dianggap 
mewakili kelompok yang didasarkan pada etnis, 
umur, dan jenis usaha. Data primer diperoleh dari 
pengisian daftar pertanyaan dan hasil wawancara 
langsung dengan responden, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari instansi terkait, lembaga-
lembaga pemerintah dan kutipan dari beberapa 
laporan hasil penelitian yang lain. 

Konsepsi pengukuran variabel 

Variabel-variabel yang diukur dan digunakan dalam 
analisis meliputi variabel tak bebas, yang terdiri 
dari: sikap (Yi), pengetahuan (Y2), pengembangan 
usaha perikanan (Y3), sedangkan variabel bebas 
terdiri dari: umur (Xi), pendidikan (X2), 
pengalaman (X3), pendapatan (X4), dan etnis (X5). 
1. Sikap nelayan/petani rumput laut (Y,) 

merupakan respon evaluatif terhadap 
pengembangan usaha perikanan, dengan 
kategori: setuju diberi skor 2, ragu-ragu 1, dan 
tidak setuju 0. 

2. Pengetahuan (Y2) merupakan fakta, informasi, 
ketrampilan yang dimiliki oleh nelayan/petani 
rumput laut terhadap pengembangan usaha 
perikanan. Pengetahuan teknis yang dimiliki 
oleh nelayan /petani rumput laut dikategorikan 
atas: berpengetahuan tinggi (2), sedang (1), 
dan rendah (0). 

3. Tingkat pengembangan usaha (Y3), mencakup 
mengolah usaha penangkapan ikan dan 
budidaya rumput laut yang dilakukan res
ponden berkaitan dengan peningkatan 
produksi, yang dibagi atas kategori: tinggi (2), 
sedang (1), dan rendah (0). 

4. Umur (X^: sesuai dengan umur responden. 
5. Pendidikan (X2): sesuai dengan pendidikan 

formal dan non-formal responden, yang 
kemudian dikelompokkan atas: berpendidikan 
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tinggi (4), sedang (2-3), dan rendah (0-1). 
6. Pengalaman (X3): sesuai dengan lamanya 

(tahun) responden menekuni bidang usaha 
perikanan. 

7. Pendapatan (X4), yang dikelompokkan atas: 
berpendapatan tinggi (> 9,5 juta rupiah), 
sedang (5,6 - 9,4 juta rupiah), dan rendah (< 
5,5 juta rupiah). 

8. Suku (X5): suku Bajo dan bukan suku Bajo. 

Analisis data 

(1) Untuk mengetahui adanya perbedaan sikap 
(Yt), pengetahuan (Y2) dan pengembangan 
usaha perikanan (Y3) antara nelayan/petani 
rumput laut suku Bajo dan bukan suku Bajo 
yaitu suku Sangjhe digunakan Uji t-student 
(Steel dan Torrie, 1984), sebagai berikut: t = 
(Y, - Y0) / s/Vn, di mana Yi = nilai rata-rata, i = 
sikap (1), pengetahuan (2) dan 
pengembangan usaha perikanan (3), Y0 = 
nilai tengah. 

(2) Untuk sikap (Y,), Y0 = 20 sama dengan sikap 
ragu-ragu ter-hadap pengembangan usaha 
perikanan. Jika Yi < Y0 artinya rata-rata 
responden tidak bisa menerima teknologi 
yang disaran-kan untuk mengembangkan 
usahanya karena mereka bersikap ragu-ragu 
hingga tidak setuju terhadap pengembangan 
usaha perikanan. Sebaliknya jika Y, > Y0 

artinya bahwa rata-rata responden menerima 
teknologi yang dianjurkan untuk pengem
bangan usahanya. Untuk pengetahuan (Y2), 
Y0 = 54 artinya tingkat pengetahuan 
responden tentang usaha perikanan sedang. 
Jika Y2 < Y0, artinya responden memiliki 
pengetahuan sedang hingga kurang, dan jika 
Y2 > Yo artinya responden memiliki 
pengetahuan banyak. Untuk pengembangan 
usaha perikanan (Y3), Yo = 14, artinya tingkat 
pengembangan usahanya sedang. Jika Y3 < 
Yo maka disimpulkan bahwa responden 
kurang ber-inisiatif terhadap pengembangan 
usaha perikanan, dan jika Y3 > Y0 disimpulkan 
bahwa responden memiliki inisiatif untuk 
mengembangkan usahanya. 

(3) Untuk menelusuri faktor-faktor yang 
mempengaruhi baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap pengembangan 
usaha perikanan diterapkan analisis jalur 
yang tahapannya diawali dengan analisis 
korelasi untuk menentukan keeratan 
hubungan antara tingkat pengembangan 
usaha perikanan (Y3) sebagai variabel tak 
bebas dengan sikap (Y,) dan pengetahuan 
(Y2) sebagai variabel bebas, diikuti dengan 
perhitungan pengaruh langsung dan 
pengaruh tidak langsung. Tahapannya 
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mengjkuti pro-sedur yang dikemukakan oleh 
Johnson dan Wichern (1982), sebagai berikut: 

Riy = 
r2y = 
A 

r-n ri2 
T21 T22 

B 

Ply P2y 

X C (4)' 

Vektor A adalah korelasi antara variabel Y, (ij 
= 1,2) dengan tingkat pengembangan usaha 
perikanan (Y3), B adalah korelasi antara 
peubah Y (Yj,), dan vektor C adalah pengaruh 
langsung variabel Y, terhadap Y3. Perhitungan 
pengaruh langsung (Piv) adalah C = B-A dan 
perhitungan pengaruh tidak langsung (PTiv) 
adalah Piy.r ,j. PTiv adalah pengaruh tidak 

langsung terhadap tingkat pengembangan 
usaha perikanan (Y3) atau pengetahuan (Y2) 
responden melalui variabel X; Plv adalah 
pengaruh langsung, dan r ,, adalah korelasi 
antara variabel Y, danY2. 
Untuk menguji variabel umur (Xt), pendidikan 
(X2), pengalaman (X3) dan pendapatan (X«) 
terhadap sikap (Y,), pengetahuan (Y2) dan 
pengembangan usaha perikanan (Y3) 
ditelusuri dengan analisis regresi berganda 
yang persamaannya sebagai berikut: (1) Y, = 
a + b,X, + b2X2 + bsX3 + + bnXn, (2) Y, = a 

+ biX, + bzX2 + bsX3+ .... 
= a + btX, + b2X2 + bsX3 + 

b ^ , dan (3) Y, 
• + bnX„. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik nelayan/petani rumput laut 

Baik nelayan/petani rumput laut suku Bajo 
maupun suku Sangihe, keduanya memiliki 
karakteristik yang bervariasi. Karakteristik ini 
dideskripsikan dari beberapa parameter, antara 

lain: umur, pendidikan, pengalaman, pendapatan, 
sikap, pengetahuan dan pengembangan 
usahanya. Hasil pengukuran tersebut disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi responden menurut variabel 

Karakteristik 

Umur(X,) 

Pendidikan (X2) 

Pengalaman 
(X3) 

Pendapatan 
(X4) 

Sikap (Y,) 

Pengetahuan 
(Y,) 

Pengembangan 
usaha (Y3) 

Klasifikasi 

19-35 tahun 
36-50 tahun 
>50 tahun III 

IIS
 

III 

Setuju 
Ragu-ragu 
Tidak setuju 
Banyak 
Sedang 
Kurang 
Berinisiatif 
Kurang intsiatif 
Tidak berinisiatif 

Suku Bajo 
Jumlah 

42 
33 
0 
0 

57 
18 
5 

69 
1 
5 

20 
50 
50 
25 
0 

75 
0 
0 
8 

64 
3 

% 
56.00 
44.00 
0.00 
0.00 
76.00 
24.00 
6,67 
92,00 
1.33 
6.67 
26.67 
66.66 
66.67 
33.33 
0.00 
100 
0.00 
0.00 
5.33 

92.67 
203 

Suku Sangihe 
Jumlah 

28 
47 
0 
3 

45 
27 
7 

29 
39 
0 
5 

70 
5 

60 
10 
25 
32 
18 
6 
66 
3 

% 
37,33 
62,67 
0,00 
4.00 

60.00 
36.00 
9.33 

38.67 
52.00 
0,00 
6.67 
93.33 
6.67 
80.00 
13.33 
33.33 
42.67 
24.00 
4.00 
94 00 
2.00 

Rata-rata umur responden suku Bajo adalah 32,65 
± 9,53 tahun dengan kisaran 20-49 tahun, 
sedangkan suku bukan Bajo yaitu suku Sangihe 
adalah 38 ± 7,49 tahun dengan kisaran 22-49 
tahun. Nelayan/petani rumput laut suku Bajo rata-
rata masih lebih muda umurnya dibandingkan 
dengan suku Sangihe. Distribusi umur 
nelayan/petani rumput laut dikelompokan sebagai 
berikut: 19-35 tahun, 36-50 tahun dan >50 tahun 
dikategorikan masing-masing sebagai nelayan 
petani rumput laut muda, dewasa dan tua. 

Tingkat pendidikan responden tergolong pada 
kategori berpendidikan sedang (skor 2,12 ± 0,72 

untuk Bajo dan 1,95 ± 0,87 untuk Sangihe), 
pendidikan paling tinggi pada suku Bajo hanya 
tamat SMP sedangkan pada suku Sangihe ada 3 
orang yang tamat SMA. 

Rata-rata pengalaman nelayan/petani rumput laut 
suku Bajo dalam menekuni mata pencahariannya 
13,88 ± 1,41 tahun, sedangkan suku Sangihe 
11,92 ± 2,64 tahun, sama-sama dikategorikan 
berpengalaman sedang, meskipun suku Bajo 
tampaknya lebih berpengalaman di laut 
dibandingkan suku Sangihe. Ditinjau dari umur, 
dapat disimpulkan bahwa nelayan/petani rumput 
laut suku Bajo sudah mulai menekuni mata 
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pencahariannya pada umur 18 tahun, lebih awal 
dibandingkan suku Sangihe pada umur 26 tahun. 

Rata-rata pendapatan responden Bajo berkisar 
antara Rp. 4.843.866 ± Rp. 2.333.713 sedangkan 
responden Sangihe berkisar antara Rp. 3.919.547 
± Rp. 1.458.142 per tahun, keduanya tergolong 
pada kategori berpendapatan rendah (< 5,5 juta 
rupiah per tahun). Perbedaan pendapatan kedua 
etnis ini disebabkan karena sebagian besar 
responden (66,66% suku Bajo dan 93,33% suku 
Sangihe) tergolong pada kategori berpendapalan 
rendah. Hal ini dapat merupakan kendala dalam 
mengembangkan usaha perikanan. 

Rata-rata skor evaluatif pengetahuan tentang 
usaha di bidang perikanan responden Bajo adalah 
61,27 ± 2,67 (banyak) dan 100 persen responden 
Bajo dapat dijumpai memiliki banyak pengetahuan 
tentang usaha perikanan baik di bidang 
penangkapan ikan maupun budidaya rumput laut 
Sebaliknya, responden Sangihe dengan rata-rata 
skor untuk pengetahuan tentang usaha perikanan 
sebesar 50,99 *, 7,46 (sedang). Tampaknya suku 
Bajo lebih unggul pengetahuannya tentang usaha 
perikanan dibanding suku Sangihe. Hal ini dapat 
dijelaskan dari latarbelakang tradisi masing-
masing etnis. Suku Sangihe dengan tradisi 
senang merantau dan memiliki kemampuan tidak 
hanya di bidang perikanan saja, tetapi juga 
diberbagai bidang lainnya seperti tukang, buruh 
kasar atau tenaga kerja yang lain. 

Baik responden Bajo maupun yang bukan Bajo 
sama-sama digolongkan pada kategori sedang 
dalam hal menerapkan pengembangan usaha di 
bidang usaha penangkapan ikan dan usaha 
budidaya rumput laut di mana rata-rata skor 
evaluatif yang diperoleh masing-masing suku yaitu 
12,33 dan 12,13. Dengan kata lain, 92,67% dari 
responden Bajo dan 94,0% responden bukan Bajo 
(Sangihe) tergolong pada kategori sedang dalam 
hal mengembangkan usahanya. Meskipun 
demikian, 5,33% responden Bajo dan 4,0% bukan 
Bajo (Sangihe) tergolong kategori baik 
pengembangan usahanya, sedangkan yang 
kategori pengembangan usahanya kurang juga 
ada yakni masing-masing 2%. Pengembangan 

usaha yang akan dilakukan ini berkaitan erat 
dengan besarnya pendapatan yang diperoleh dari 
usaha yang ditekuninya. 

Dari distribusi responden menurut beberapa 
variabel di atas, dapatlah disusun suatu 
karakteristik umum tentang nelayan/petani rumput 
laut di Desa Nain, seperti disajikan pada Tabel 02. 
Dalam Tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara umum diperoleh gambaran tentang karak
teristik nelayan/petani rumput laut, baik suku Bajo 
maupun suku Sangihe sebagai berikut: 

1. Dari segi umur, rata-rata nelayan/petani 
rumput laut tergolong pada umur produktif 
dimana mereka memiliki kemampuan fisik 
yang maksimal untuk bekerja mencari naflcah. 

2. Memiliki tingkat pendidikan sedang, terbanyak 
hanya mampu menyelesaikan pendidikan 
sampai pada tingkat SLTP saja, terutama 
disebabkan keterbatasan untuk membiayai 
pendidikan. 

3. Memiliki banyak pengalaman dibidang usaha 
perikanan, hal ini dapatdilihat dari latar 
belakang sejarah mata pencaharian, yaitu 
merupakan warisan turun temurun dari 
orangtua mereka. 

4. Tingkat pendapatan masih tergolong rendah, 
hanya pas-pasan untuk memenuhi kebutuhan 
fisik minimum saja. 

5 Sikap mereka dalam menanggapi penawaran 
teknologi untuk pengembangan usaha 
perikanan terlihat masih ragu-ragu. Hal ini ke-
mungkinan berkaitan dengan tingkat 
pendapatannya yang rendah. Namun demikian 
ada niat atau keinginan untuk memajukan 
bidang usahanya. Meskipun mereka ingin 
memperoleh pinjaman dana namun selalu 
terbentur pada masalah jaminan dalam bentuk 
fisik. 

6 Tingkat pengetahuan mereka tentang bidang 
perikanan sangat baik, hal ini berkaitan erat 
dengan pengalaman yang mereka miliki. 

7 Tingkat pengembangan usahanya tergolong 
sedang, meskipun kemajuannya berjalan 
lambat, tetapi dinilai ada perkembangan. 

Tabel 2. Karakteristik nelayan/petani rumput laut di Desa Nain menurut variabel 

Karakteristik 

Jumlah contoh 
Rataan 
Simpangan baku (s) 
Galat baku (SE) 
Batas bawah 95% CI 
Batas atas 95% C.I. 
Koef. keragaman (%) 
Median 
Minimum 
Maksimum 

Y, 

160,00 
18,79 
3,09 
0,25 
18,29 
19,28 
16,44 
20,00 
7,00 

23,00 

Y2 

150,00 
56,13 
7,59 
0,62 

54,92 
57,34 
13,52 
59,00 
40,00 
65,00 

Y3 

150,00 
12,23 
2,33 
0,19 
11,86 
12..60 
19,05 
12,00 
8,00 
19,00 

X, 
150,00 
35,46 
8,82 
0,72 

34,04 
36,87 
24,87 
36,50 
20,00 
49,00 

x2 
150,00 
2,03 
0,82 
0,07 
1,89 
2,16 

40,39 
2,00 
1,00 
4,00 

x3 
150,00 
12,90 
2,33 
0,19 
12,53 
13,27 
18,06 
14,00 
8,00 
18,00 

X, 

150,00 
4.382,00 
1.994,00 
163,00 

4.062,89 
4.701,11 

45,50 
3.900,00 
2.020,00 
11.400,00 
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Pengaruh sikap dan pengetahuan nelayan/petani rumput laut 
terhadap pengembangan usaha perikanan 

Dalam Tabel 1 terlihat bahwa usaha yang 
dikembangkan oleh responden baik suku Bajo 
maupun suku Sangihe terbanyak digolongkan 
pada kategori kurang inisiatif yaitu sebanyak 92,67 
dan 94,00% dari masing-masing etnis. Dari hasil 
uji t-student diperoleh hasil bahwa kemajuan 
kedua etnis dalam mengembangkan usahanya 
tidak berbeda (p>0,05). Kurangnya inisiatif kedua 
etnis tersebut dalam mengembangkan usaha 
perikanan disebabkan mereka tidak memiliki 
tabungan untuk dijadikan modal bagi 
pengembangan usahanya serta kurang baiknya 
sistem manajemen usaha yang diterapkan. 
Pendapatan yang mereka peroleh dari usaha di 
bidang perikanan hanya pas-pasan dan digunakan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan dasar 
(sandang, pangan, papan). Meskipun mereka 
sebagai keluarga prasejahtera pernah menerima 
bantuan dana IDT untuk digunakan mengelola 
usahanya, tetapi karena sistem manajemen yang 
kurang baik menyebabkan usahanya tidak 
mengalami perkembangan yang berarti. 

Analisis korelasi antara sikap (YO dan 
pengetahuan (Y2) terhadap pengembangan usaha 
perikanan (Y3) disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Korelasi antara sikap dan pengetahuan nelayan 
dengan pengembangan usaha perikanan 

Variabel 
Pengembangan usaha (Y3) 
Sikap (Y,) 
Pengetahuan (Y2) 

Y3 

1 
0,023 
0,093 

Y, 
0,023 

1 
0,648** 

Y2 

0,093 
0,648** 

1 

Keterangan: ** sangat nyata 

Hasil analisis tersebut memperlihatkan bahwa 
korelasi antara sikap (Y^ dengan pengembangan 
usaha perikanan (Y3), dan pengetahuan (Y2) 
dengan pengembangan usaha perikanan (Y3) 
sangat kecil atau tidak nyata (p>0,05), yang nyata 
hanyalah korelasi antara sikap (YT) dan 
pengetahuan (Y2) (p<0,01). Ini berarti bahwa 
pengaruh variabel sikap (Y,) dan pengetahuan (Y2) 
terhadap pengembangan usaha perikanan (Y3) 
hanya sebesar 64,8 persen yang dapat dijelaskan, 
sedangkan sisanya sebesar 35,2% merupakan 
pengaruh sisa atau koefisien non-determinasi yang 
tidak tercakup dalam penjelasan keragaman total 
pengembangan usaha perikanan oleh 
nelayan/petani rumput laut desa Nain. Karena 
korelasi Yi dengan Y3 dan Y2 dengan Y3 sangat 
kecil maka analisis jahir hanya dibuat antara 
variabel sikap (Y,) dengan variabel pengetahuan 
(Y2) seperti tersaji pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh langsung dan tidak Langsung variabel sikap (Y,) 
dan pengetahuan (Y2) temadap pengembangan usaha perikanan (Y3) 

Variabel 

Y, 
Y2 

Pengaruh 
langsung 
-0,064 
0,135 

Pengaruh tdk 
lanqsung Y, 

-0,041 

Pengaruh tdk 
langsung Yj 

0,087 

Pengaruh 
total 

0,023 
0,094 

Ket : Nitaikritis pengaruh langsung dan tidak langsung, n=1SOpada I oo5 • O, f58 dan torn • 0.210. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengembangan usaha perikanan 

Untuk mengetahui pengaruh variabel umur (X0, perikanan (Y3) nelayan/petani rumput laut desa 
pendidikan (X2), pengalaman (X3) dan pendapatan 
(X4) terhadap tingkat pengembangan usaha 

Nain telah dilakukan analisis regresi yang hasilnya 
seperti tersaji pada Tabel 5. 

Tabel 5. Analisis regresi tingkat pengembangan usaha perikanan (Y3) 
dengan variabel X i , X2, X3 dan X4. 

Variabel 
Konstanta 
Uraur (X,) 
Pendidikan (Xz) 
Pengalaman (X3) 
Pendapatan (X4) 

Koefisien 
10,56 
0,008 
0.077 
0.035 

0,00025 

S 

1,550 
0,024 
0,280 
0,089 

0,00009 

t-rasio 
6,81 
0,33 
-0,27 
0,39 
2,60 

Nilai p 
0,000 
0,739 
0,785 
0,695 
0,010 

S = 2,298 RSq"S,l% RSq (Adj) 2,4% 

Persamaan garis regresi untuk analisis di atas 
sebagai berikut: Y3 = 10,56 + 0,008 X, + 0,077 X2 

+ 0,035 X3 + 0,00025 X4. Tingkat pengembangan 
usaha perikanan (Y3) nelayan/petani rumput laut 
desa Nain dipengaruhi oleh umur, pendidikan, 

pengalaman dan pendapatannya. Pada penelitian 
ini ternyata hanya variabel pendapatan yang 
memberi sumbangan yang berarti sedangkan 
variabel lainnya tidak berarti karena kontribusinya 
sangat kecil sekali. 
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Dengan koefisien determinasi sebesar 5,1% 
maka persamaan regresi yang diperoleh dapat 
diabaikan, atau dengan kata lain pengembangan 
usaha perikanan yang dikerjakan oleh 
nelayan/petani rumput laut desa Nain tidak dapat 
diramalkan berdasarkan variabei umur (X0, pen
didikan (X2) dan pengalaman (X3). Untuk 
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengembangan usaha perikanan secara spesifik 
akan dikemukakan pada uraian berikut. 

Pengaruh umur (X,) 

Secara statistik koefisien regresi sebesar 0,008 
pada umur responden tidak nyata pengaruhnya 
terhadap tingkat pengembangan usaha perikanan 
di desa Nain. Hasil yang diperoleh tidak sesuai 
dengan harapan, bahwa responden berumur muda 
biasanya mempunyai kemauan untuk mencari tahu 
apa yang belum diketahuinya sehingga 
menyebabkan mereka akan berusaha lebih baik 
dan cepat dalam mengadopsi teknologi baru 
meskipun sebenarnya mereka belum 
berpengalaman banyak dalam mengembangkan 
usahanya. 

Pengaruh pendidikan (XJ 
-

Koefisien regresi sebesar -0.077 yang diperoleh 
dari hasil analisis secara statistik dinyatakan tidak 
mempunyai makna yang berarti. Rata-rata tingkat 
pendidikan responden tergolong pada kategori 
sedang (skor 2,03), namun jika ditinjau dari jenjang 
pendidikan secara umum, maka tingkat pendidikan 
responden masih tergolong rendah. Soentoro 
(1984), mengemukakan bahwa pendidikan sangat 
penting bagi seseorang, karena dengan memiliki 
tingkat pendidikan yang memadai, orang tersebut 
memiliki altematif dalam menentukan 
pekerjaannya maupun mengelola usahanya yang 
pada gilirannya akan memperoleh pendapatan 
yang lebih layak. Demikian pula Rogers (1983) 
menyatakan bahwa tingkat pendidikan akan 
memperngaruhi tingkat adopsi teknologi. Mereka 
yang berpendidikan tinggi akan lebih cepat dalam 
mengadopsi teknologi, sebaliknya mereka yang 
rendah tingkat pendidikannya agak sulit meng
adopsi teknologi baru. Simandjuntak (1985), juga 
menambahkan bahwa tingkat pendidikan akan 
memberi sumber pengetahuan bukan saja yang 
langsung berhubungan dengan pekerjaan, akan 
tetapi juga sebagai landasan untuk 
pengembangan diri dan kemampuan me-
manfaatkan semua sarana dan prasarana yang 
tersedia untuk kelancar-an pekerjaan. Oleh karena 
itu, pendidikan merupakan salah satu syarat 
pelancar pembangunan. 

Dalam penelitian ini, dijumpai bahwa pendidikan 
formal tertinggi yang dicapai responden hanyalah 

SLTA dan terbanyak SLIP sedangkan pendidikan 
nonformal jarang sekali sebab hanya beberapa 
responden yang pernah mengikuti pelatihan atau 
kursus dan penyuiuhan yang mereka dapatkan dari 
pihak pemerintah hanyalah berkisar tentang 
Keluarga Berencana, Meskipun beberapa 
diantaranya pernah mendapat bantuan dana IDT 
namun tidak pernah ada penyuiuhan tentang 
teknologi penangkapan ikan, budidaya rumput 
laut, penanganan hasil atau manajemen usaha. 
Agar nelayan/petani rumput laut dapat 
berpartisipasi dengan baik dalam pengembangan 
usaha perikanan, kiranya pendidikan non-formal 
seperti penyuiuhan di bidang usaha perikanan 
diberikan karena sangat penting artinya. 

Pengaruh pengalaman (X^ 

Faktor pengalaman dalam menekuni usaha juga 
diduga mempengaruhi tingkat pengembangan 
usaha perikanan nelayan/petani rumput laut desa 
Nain. Akan tetapi pada penelitian ini dijumpai 
bahwa variabei tersebut tidak memberikan 
sumbangan yang bermakna, terbukti dari hasil 
analisis regresi yang koefisiennya sebesar 0,035. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 
responden dalam kegiatan usaha perikanannya 
tidak dapat diandalkan untuk meningkatkan 
pengembangan usahanya; tampaknya 

pengalaman mereka tidak memberikan kesan kuat 
untuk memiliki persepsi terhadap pengembangan 
usaha. Sebenarnya diharapkan bahwa semakin 
banyak pengalaman yang mereka miliki, semakin 
tampak upaya yang dilakukan untuk 
mengembangkan usaha yang ditekuninya. Namun 
kenyataan yang dijumpai pada penelitian ini 
bahwa pengalaman bukan faktor penentu, tetapi 
hanya merupakan salah satu bagian saja yang 
memberi sokongan pada pengembangan usaha 
perikanan di desa Nain. 

Pengaruh pendapatan (XJ 

Dari semua variabei bebas dalam analisis regresi 
(Xi, X2, X3 dan X4) yang telah disajikan pada 
Tabel 5, ternyata hanya pendapatan (X4) saja 
memberi sumbangan yang berarti dengan 
perolehan koefisien regresi sebesar 0,00025 yang 
nyata pada taraf uji 1%. Hal ini berarti bahwa 
setiap terjadi peningkatan pendapatan sebesar 
Rp. 1.000, akan meningkatkan intensitas 
pengembangan usaha sebesar 2,5%. Pendapatan 
responden desa Nain tampaknya memberi kesan 
yang kuat dalam membentuk persepsi 
nelayan/petani rumput laut melakukan 
pengembangan usahanya. Persepsi yang baik 
akan menimbulkan respon positif terhadap 
pengembangan usaha perikanan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Semua responden suku Bajo tergolong kategori 
berpengetahuan tinggi terhadap 
pengembangan usaha perikanan, sedangkan 
suku Sangihe bervariasi tingkat pengetahuannya, 
yaitu mulai dari kategori tinggi, sedang dan rendah 
masing-masing 33,33; 42,67 dan 24 persen. 

2. Sebagian besar nelayan/petani rumput laut 
kedua etnis digotongkan pada kategori kurang 
berinisiaW terhadap pengembangan usaha per
ikanan. Kurangnya insiatif kedua etnis ini dalam 
mengembangkan usaha perikanan disebabkan 
mereka tidak memiliki modal' untuk 
mengembangkan usahanya dan kurang baiknya 
sistem manajemen usaha yang diterapkan. 

3. Pengetahuan yang dimiliki oleh nelayan/petani 
rumput laut desa Nain dipengaruhi oleh umur, 
pendidikan, pengalaman, tingkat pendapatan dan 
etnis/suku. Nelayan/petani rumput laut yang 
berumur muda memiliki pendidikan yang lebih 
baik dalam hal mi lebih terampil dan gesit 
memperoleh pengetahuan perikanan. mereka 
lebih bersemangat untuk memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi, dan punya 
kesempatan yang lebih besar untuk 
mengembangkan usaha perikanan. 

4. Tingkat pengembangan usaha dipengaruhi oleh 
umur, pendidikan, pengalaman, pendapatan 
serta suku. Ternyata hanya variabel pendapatan 
yang memberi sumbangan yang berarti 
sedangkan variabel lainnya kontribusinya sangat 
kecil. Variabel pendapatan membentuk persepsi 
nelayan/petani rumput laut untuk melakukan 
pengembangan usahanya. 

Saran 

1. Untuk mendorong nelayan/petani rumput laut 
desa Nain, terutama yang berumur masih muda, 
pendidikan non-formal dan permodalan sangat 
perlu diberikan. Diharapkan faktor-faktor tersebut 
di atas dapat meningkatkan usaha dan 
membentuk persepsi yang positif bagi 
nelayan/petani rumput laut desa Nain dalam 
rangka pengembangan usahanya ke arah yang 
lebih maju. 

2. Perlu dilakukan penelitian ianjut pada beberapa 
variabel yang diduga berpengaruh terhadap 
sikap dan pengetahuan nelayan/petani rumput 
laut dalam mengembangkan usaha perikanan 
yang belum sempat dianalisis dalam penelitian 
ini, misalnya manajemen usaha, modal, musim, 
aspek budaya. 
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